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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa adanya interaksi
antar jenis isi rumen dam jarak pengamaten terhadap produksi gas, dernjat
keasaman, temperatur dan lama nvala biogas. Materi penelitian ini menggunakan
i5i rumen sapi, kerbau dan kambing vang diperoleh dari Rumah Potong Hewan
Lubuk Buava Padang, Rumah Makan Muslim, Tempat Pemotongan Kembing By
Pass dan Bandar Bual masing-masing 30 liter. Penelitian ini menpzunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola Faktorial 3x3 dengan 2 kali
ulangan. Faktor A sebagai jenis isi rumen vaitu sapi, kerbau dan kambing dan
Faktor I} sebagai jarak pengamatan vaitu hari ke 8, 16 dan 24. Selanjuinya data
dianalisis dengan sidik rogam dan perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji
lanjut berganda (DMR). ‘i-"ambel vang diukur adalah produksi gas, uir.:r’uat
keasaman, temperatur dan lama nysla gas, Hasil penelitian menunjukkan adanyva
interaksi yang sangat nyafa antar jenis isi rumen dengan jarak pengamatan
lerhadap produksi gas dan lama nyala gas (P=0.01), namun tidak terdapat
interaksi pada derajat keasaman dan termperatur digester. Jenis isi rumen (faktor
A) dan jarak pengamatan (faktor B) masing-masing menunjukkan pengarub vang
sangal nyata (P<0.01) terhadap produksi gas dan lama nyala, tetapi tidak berbeda
pada temperatur digester. Faktor A menunjukkan berbeda nvata (P<0.05) pada
derajat keasaman dalam digester. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pada isi rumen kambing dan jarak pengamatan hari ke 24 menpghasilkan prodiksi
gus dan lama nvala yang optimum,
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L. PENDAHULTUAN

A. Latar Belakang

Pertambahan jumlgh pendudek vang difkot peningkatan pengetahuan.
pendidikan dan pendapatan mengakibatkan permintaan daging nasional scbapai
sumber protcin hewani meningkat. Mceningkatnyva permintaan daging  turot
meningkatkan iniensitas pemotongan ternak di Bumah Pemotongan Hewan,
(RPH). Menurat Standar Masional Indonesia (SNI) Tahun 1999, RPH adalab
komplek banpunan dengan desain dan kontruksi  khusus vang memenuhi
persyaratan teknis dan higienis terentu serta digunakan sebagai tempat memaotong

hewan podong selain unggas bagi kesehatan masyarakat.

Meningkamya jumlah pemotongan temak pada RPH akan meningkatkan
pula jumiah limbah vang dihasilkan. Hal ini dapat menyebabkan terpangpunya
keschatan lingkungan dan dapat merusak higienis produk daging vang dihasilkan
RI'H. Limbah RPH meliputi kotoran ternak, isi rumen, darah, tulang, urine dan
lainnya, isi rumen dikategorikan limbah vang paling banyak. Winamo (1993)
menvatakan pada RFH pembuangan limbah selalu merupakan masslah penting,
limbah jeroan vang utama adalah isi lambung temak besar (sapi dan kerbaw) serta

ternak kecil {domba dan Kambing).

Limbah isi lambung sapi dan kerbau 18% dari berat hidup dan Bmbah isi
larbung kambing dan domba 20% dari berat hidup. Berdasarkan date statistik
Dinas Pertanian, Petemnakan, dan Kehutanan Kota Padang tzhun 2007, jumlah

ternak yang dipotong mencapal 37 749 ekorftahun denpan rincian, sapi potong b4



200 ekor. kerbau 2 124 ckor, kambing 20 962 ekor. dan domba 463 ekor. Maka
dapat diperkirakan jumlah limbah yang dihasilkan cukup banvak. Sebagai contoh,
jika rataan berat sapi 300 kilogram (Kg) dengan persentase isi rumen [B% dan
ratann berat kambing 25 Ke denpan persentase isi romen 20% maka limbah isi
rumen ahun 2007 adalah dari sapi dan kerbau 18% x 16 324 ekor x 300 kg = 881
496 Kg dan dori kambing dan domba 20%% x 21 425 ekor x 25 kg = 107 125 Kp.
Maka total limbah isi rumen 988 621 Kpg. Limbah yvang banyak ini tentu akan
mengpanpey kepiotan di RPH, kesehatan produk daging vang dihasikan dan

menambah beban pencemaran lingkungan disekitar RPH.

Salah satu alternatif memecahkan permasalahan limbah isi rumen adalah
dengan mengelola limbah tersebut menjadi bahan baku untuk menghasilkan bahan
bakar biogas selain untuk bahan pakan ternak dan pupuk. 1si rumen bila dijadikan
sebagpi pakan ternok memiliki kelemahan yaitu mengandung serat kasar dan
lipnin vang tinpoi serta mﬂltabcnlismc rendah. [si rumen sebelum menjadi pupuk
dapat diambil pasnya dengan mengkondisikannya dalam dipester yvang anserob.
Bahan bakar bhiogas vang dihasilkan dapat digunakan untuk memanaskan air,
penerangan dan sterilisasi alat-alot dan sisa lanjutan dari biogas berups lumpur
dapal diolsh menjadi pupuk organik padat dan pupuk organik cair yang dikemas

dnn dipasarkan sebapai safah satu sumber penghasilan tambahan bagi RPH.

Sebagai pertimbangan menurut Rahman (2005), setiop weit vang diisi
sehanyak B0 Kg Kotoran sapi yang dicampur 80 liter air dan potongan limbah
lainnva menphasilkan 1 m’ biopas. Maka denpan jumlah is1 rumen 988 621 Kg

dapat menghasifkan 123 507.76 m’ brogas. Dan ind setara denpan 161 736 327 KI.

f=2



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Lhari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa penggunasn isi mumen
vang berbeda dengan jarak pengamatan berbeds memberikan pengaruh yanp
herheda sckali terhadap produksi pas dan lama nyala pas biogas, Nemuon, tidak
memberikan  penparub yang  berheda derhadap derajat Keasaman (pH) dan
temperatur dalam digester. Interaksi vang terbaik terdapat pada bahan baku isi

rumen kambing pada jarak pengamatan hari ke 24

B. Saran

I. Untuk memperoleh produksi gas yang optimal adalah pada jamk

pengamatan hari ke 24

[

Perlu dilekukan penambahan alkali atau kapur dan larotan kapur pada
digester agar derajat keasaman dalem digester sesuai standar yaity pH 6.6 -

7.8
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